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ABSTRAK

Hendang Astuti. 2025. “Struktur dan Fungsi Pantun dalam Pidato Persembahan
Acara Pernikahan di Kenagarian Ujung Gading, Kecamatan Lembah
Melintang, Kabupaten Pasaman Barat”. Skripsi. Program Studi Sastra
Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan struktur dan fungsi
pantun dalam pidato persembahan acara pernikahan di Kenagarian Ujung Gading,
Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian sastra dalam bentuk kualitatif dengan
metode menggunakan deskriptif. Data dari penelitian ini adalah baris, sajak, dan
bait berasal dari pantun dalam pidato persembahan acara pernikahan di
Kenagarian Ujung Gading. Data ini didukung dengan hasil wawancara dari tiga
narasumber. Sumber data penelitian ini adalah pantun yang diambil dari salah satu
pidato persembahan pada acara pernikahan di Kenagarian Ujung Gading.
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data
penelitian ini menggunakan teknik observasi langsung dan wawancara. Teknik
pengabsahan data penelitian ini adalah teknik triangulasi. Teknik analisis data
pada penelitian ini meliputi beberapa tahap, yaitu klasifikasi data, analisis data,
dan tahap penyajian data.

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut. Pertama, pantun dalam pidato persembahan acara pernikahan di
Kanagarian Ujung Gading, Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman
Barat tersusun atas tiga bagian utama, yaitu pembuka, isi, dan penutup. Pantun
pembuka digunakan untuk memberikan salam hormat dan membuka komunikasi
adat. Pantun isi berfungsi menyampaikan inti pesan, seperti permintaan izin,
penyerahan boru, kesepakatan adat, doa restu, dan harapan bagi kedua mempelai.
Pantun penutup digunakan untuk mengakhiri pidato dengan sopan melalui
ungkapan terima kasih, doa akhir, dan permohonan maaf. Kedua, dari segi fungsi,
pantun memiliki dua fungsi utama, yaitu ekspresif dan direktif. Fungsi ekspresif
paling dominan, yaitu 19 data, digunakan untuk menyampaikan perasaan hormat,
kasth sayang, kebanggaan, dan doa restu. Fungsi direktif, yaitu 16 data
menekankan nilai moral, sosial, dan pendidikan karakter melalui nasihat serta
ajakan menjunjung tinggi adat. Sementara itu, fungsi estetis tidak tampak pada
data yang ditemukan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang dikenal
memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam. Setiap daerah di Sumatera Barat
memiliki sistem sosial dan adat istiadat yang terus hidup dalam masyarakatnya.
Keberagaman tersebut tercermin dalam bentuk tradisi, bahasa, seni, sastra, serta
upacara adat yang masih dipertahankan hingga saat ini. Kekhasan Sumatera Barat
tidak hanya terletak pada budaya Minangkabau sebagai suku mayoritas, tetapi
juga pada keberadaan kelompok etnik lain yang hidup berdampingan dan saling
berinteraksi dalam kehidupan masyarakat.

Salah satu daerah yang memiliki keragaman etnik tersebut adalah
Kabupaten Pasaman Barat. Pasaman Barat dikenal sebagai wilayah multietnik
yang dihuni oleh beberapa kelompok budaya, di antaranya Minangkabau, Jawa,
dan Mandailing. Meskipun beragam, masyarakat di Pasaman Barat tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai adat dari masing-masing budaya yang mereka bawa.
Namun demikian, kebudayaan Minangkabau tetap menjadi unsur dominan yang
memengaruhi praktik sosial masyarakat, terutama dalam upacara adat, bahasa
sehari-hari, dan tradisi lisan yang berkembang di tengah kehidupan masyarakat.
Interaksi berbagai etnik ini menjadikan Pasaman Barat sebagai daerah yang kaya
akan nilai budaya, sekaligus mempertahankan ciri khas adat Minangkabau yang

kuat.



Kebudayaan menjadi aspek penting yang berkembang pada lingkungan
masyarakat di setiap daerahnya. Kebudayaan memiliki struktur yang beragam
dalam mengembangkan adat istiadat dengan aturan yang berlaku di dalamnya.
Minangkabau memiliki keanekaragaman kebudayaan yang berkembang dalam
bentuk tulisan dan lisan yang dikembangkan dalam bentuk kegiatan adat istiadat.
Lisan dalam kebudayaan Minangkabau disampaikan menggunakan bahasa
Minangkabau yang bermakna, terstruktur, dan berperan penting dalam
mengenalkan, melestarikan, dan mempertahankan adat istiadat pada masyarakat.
Menurut Bahar et al., (1981) kebudayaan menjadi sebuah identitas pada masing-
masing daerah dengan keunikan dan keberagaman sosial-masyarakat yang
dilestarikan secara turun-temurun.

Sastra lisan menjadi kajian dalam folklor. Alasannya karena folklor
mengkaji tentang kebudayaan yang berkembang dalam bentuk lisan yang
disampaikan dalam bentuk warisan kepada generasi selanjutnya. Menurut
Danandjaja (1984:2), folklor mengkaji struktur kebudayaan yang memiliki ciri-
ciri tertentu dalam bentuk lisan yang berkembang di lingkungan masyarakat.
Folklor yang berkembang di lingkungan masyarakat tidak sepenuhnya memiliki
asal-usul yang jelas karena disampaikan secara lisan. Menurut Danandjaja
(1984:21), folklor lisan terdiri atas beberapa bagian, yakni bahasa rakyat,
ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional, puisi rakyat, cerita prosa rakyat, dan
nyanyian rakyat.

Puisi rakyat menjadi salah satu kajian dalam folklor lisan yang dilandasi

oleh ungkapan tradisional dengan menggunakan kalimat peribahasa, teka-teki,



maupun cerita rakyat berdasarkan kepercayaan masyarakat yang berkembang.
Menurut Hawari & Adek (2022), puisi rakyat disampaikan dengan melibatkan
penekanan intonasi pada kata atau kalimat karena melibatkan emosional di
dalamnya. Tujuannya adalah supaya mampu memengaruhi masyarakat lainnya
sebagai pendengar dan bisa memahami makna yang disampaikan dengan jelas.
Menurut Danandjaja (1984:49), puisi rakyat berperan penting sebagai hiburan
bagi masyarakat yang divariasikan dengan kebudayaan masyarakat setempat
dalam bentuk lisan, sehingga menghasilkan sajak dengan struktur dan fungsi
tertentu.

Pantun menjadi salah satu bagian dari puisi rakyat yang dikaji dalam
folklor lisan. Pantun dalam kebudayaan Minangkabau juga disampaikan oleh
‘Tukang Kaba’. Menurut Ahmad (1979:26), pantun di Minangkabau begitu
dinikmati oleh masyarakat karena disajikan dengan melibatkan penggunaan alat
musik tradisional, seperti dendang, reba, puput salung, dan lain-lain. Selain itu,
penggunaan alat musik tradisional Minangkabau menjadikan pantun di
Minangkabau begitu memengaruhi emosional pendengarnya, sehingga makna
yang disampaikan dapat dipahami dengan mudah.

Menurut Evawarni dan Swastiwi (2008:46), pantun saat ini masih
memiliki kedudukan yang sama, yakni berperan penting pelaksanaan kegiatan
adat istiadat dalam acara perkawinan, upacara kematian, dan lain-lainnya. Namun,
pantun tersebut disampaikan oleh generasi tua karena telah tumbuh dan

berkembang bersama kebudayaan tradisional.



Pada penelitian ini, peneliti menjadikan pantun sebagai objek yang diteliti
lebih lanjut dalam pidato persembahan acara pernikahan di Kenagarian Ujung
Gading, Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat. Alasan
peneliti memilih pantun adalah sebagai berikut. Pertama, pantun yang digunakan
dalam pidato persembahan acara pernikahan di Kenagarian Ujung Gading,
Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat menggunakan bahasa
Mandailing, meskipun dilaksanakan di lingkungan Minangkabau. Kedua, ingin
mengetahui bagaimana aspek kebudayaan Mandailing yang ditemukan dalam
pantun yang digunakan dalam lingkungan Minangkabau, terutama acara
pernikahan di Kenagarian Ujung Gading, Kecamatan Lembah Melintang,
Kabupaten Pasaman Barat. Kefiga, pantun menggunakan struktur yang
mengandung kebudayaan Minangkabau, tetapi dalam bentuk bahasa Mandailing.

Pantun dalam pidato persembahan acara pernikahan di Kenagarian Ujung
Gading, Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat diperhatikan
berdasarkan dua aspek, yakni struktur dan fungsi pantun. Pertama, struktur dalam
pantun terdiri atas tiga, yakni pembuka, isi, dan penutup. Kedua, menurut
Hasanuddin, Emidar, & Zulfadhli (2021), fungsi pantun terdiri atas tiga, yakni
direktif, estetis, dan ekspresif. Adapun penelitian yang telah meneliti struktur dan
fungsi pantun, yakni sebagai berikut.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hasanuddin, Emidar, & Zulfadhli
(2021) dengan judul penelitian “Pantun and Syair in the Text of Lullaby Song of
Minangkabau Collective in West Sumatra”. Hasil penelitian tersebut menjelaskan

teks dalam lagu penghantar tidur kolektif Minangkabau Sumatra Barat di wilayah



daratan (luak) dan wilayah pesisir (rantau) memiliki fungsi yang luas. Hal itu
diketahui dari fungsi pada puisi dan pantun yang diungkapkan, yakni sebagai
sarana pendidikan anak dan pengawasan norma-norma, dan sarana komunikasi
untuk menanamkan nilai-nilai budaya Minangkabau. Fungsi tersebut difokuskan
pada tiga bagian, yakni ekspresif, direktif, dan estetis. Jadi, setiap puisi dan
pantun yang diteliti memiliki cakupan fungsi yang sama.

Kedua, peneliitian yang dilakukan oleh Hasanuddin, Emidar, & Zulfadhli
(2020) dengan judul penelitian “Sosial Function of Text of Oral Tradition of
Lullaby Song Coastal Region of Minangkabau Collective in West Sumatra”.
Hasil penelitian tersebut menjelaskan lagu penghantar tidur Minangkabau
Sumatra Barat di wilayaha pesisir diungkapkan berdasarkan tiga fungsi, yakni
ekspresif, direktif, dan estetis. Tiga fungsi utama tersebut mengungkapkan lagu
penghantar tidur yang diteliti memiliki nilai-nilai kearifan Minangkabau,
kebahasaan yang estetis, pranata sosial, sarana pendidikan anak, pengawasan
norma, komunikasi, dan karakter tokoh utama.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Hawari & Adek (2022) dengan
judul penelitian “Struktur dan Fungsi Sosial Pantun dalam Acara Pernikahan di
Kenagarian Air Bangis”. Hasil penelitian tersebut menjelaskan pantun dalam
acara pernikahan di Kenagarian Air Bangis tidak hanya meliputi kebudayaan
Minangkabau saja, tetapi juga kebudayaan Melayu Klasik. Terdapat variasi dan
kreativitas dalam mengembangkan kebudayaan Minangkabau dan Melayu Klasik

melalui pantun yang bertujuan sebagai dakwah dan sarana mendidik.



Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Asmal, Gani, & Abdurahman
(2012) dengan judul “Struktur dan Fungsi Pantun Managua pada Upacara
Pernikahan di Koto Baru Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman”. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan Pantun Managua dalam upacara pernikahan di
Koto Baru Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman berperan penting dalam
menyampaikan nilai-nilai kemanusiaan, agama Islam, pendidikan, dan nilai moral
yang dilandasi juga oleh struktur fisik dan struktur batin yang sesuai. Hal itu
membuat Pantun Managua disampaikan atas tujuan yang positif dalam
memengaruhi pendengarnya dalam upacara pernikahan.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Fandi, Agustina, & Nurrizati
(2012) dengan judul “Struktur dan Fungsi Pantun Minangkabau dalam
Masyarakat Pasa Lamo, Pulau Punjung, Dharmasraya”. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan Pantun Pasa Lamo disampaikan dengan tujuan untuk mengenalkan
jati dir1 masyarakat Pasa Lamo, dakwah, nilai-nilai agama, nilai kemanusiaan, dan
hiburan. Tujuan utama dari pantun tersebut berfokus untuk mengenalkan
kebudayaan masyarakat Pasa Lamo.

Berdasarkan lima penelitian yang telah dipaparkan, maka penelitian
struktur dan fungsi pantun terutama dalam pidato persembahan acara pernikahan
penting untuk diteliti lebih lanjut. Kebudayaan Mandailing yang dilandasi oleh
Batak memiliki keterkaitan dengan kebudayaan di Minangkabau, khususnya di
lokasi penelitian ini. Pantun tersebut tidak menggabungkan dengan bahasa
Minangkabau meskipun disampaikan di lingkungan kebudayaan Minangkabau.

Hal itu yang menjadi keunikan dari penelitian ini, terutama struktur dan fungsi



dalam pidato persembahan acara pernikahan. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk
meneliti “Struktur dan Fungsi Pantun dalam Pidato Persembahan Acara
Pernikahan di Kenagarian Ujung Gading, Kecamatan Lembah Melintang,
Kabupaten Pasaman Barat”.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, pantun dibisa diteliti
dalam berbagai aspek, seperti aspek lingkungan, makna, dan amanat yang
disampaikan oleh penyair. Namun, pada penelitian ini akan difokuskan pada dua
aspek, yakni struktur dan fungsi pantun. Maka dari itu, fokus penelitian ini adalah
struktur dan fungsi pantun dalam pidato persembahan acara pernikahan di
Kenagarian Ujung Gading, Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman
Barat.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah yang telah
dipaparkan, maka perumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana struktur
dan fungsi pantun dalam pidato persembahan acara pernikahan di Kenagarian
Ujung Gading, Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat.
D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan, maka pertanyaan
penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana struktur pantun dalam pidato persembahan acara pernikahan di

Kenagarian Ujung Gading, Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten

Pasaman Barat?



2. Bagaimana fungsi pantun dalam pidato persembahan acara pernikahan di
Kenagarian Ujung Gading, Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten
Pasaman Barat?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
penelitian sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan struktur pantun dalam pidato persembahan acara pernikahan
di Kenagarian Ujung Gading, Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten
Pasaman Barat.

2. Mendeskripsikan fungsi pantun dalam pidato persembahan acara pernikahan
di Kenagarian Ujung Gading, Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten
Pasaman Barat.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara
teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan manfaat tentang kebudayaan Mandailing dan kebudayaan

Minangkabau, khususnya struktur dan fungsi pantun dalam pidato persembahan

acara pernikahan di Kenagarian Ujung Gading, Kecamatan Lembah Melintang,

Kabupaten Pasaman Barat. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu

menjadi salah satu referensi bagi peneliti lain dalam meneliti struktur dan fungsi

pantun dalam pidato persembahan acara pernikahan.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan dapat
disimpulkan dua hal sebagai berikut. Pertama, pada pidato persembahan acara
pernikahan di Kanagarian Ujung Gading, Kecamatan Lembah Melintang,
Kabupaten Pasaman Barat terdapat pantun yang tersusun atas tiga bagian utama,
yaitu pembuka, isi, dan penutup. Pantun pembuka berfungsi untuk memberikan
salam penghormatan, memperkenalkan maksud kedatangan, serta membuka jalur
komunikasi adat antara kedua keluarga. Pantun pada bagian ini biasanya
menekankan kesantunan, penghormatan, dan legitimasi adat sebagai landasan
berlangsungnya prosesi pernikahan. Pantun isi merupakan inti dari pidato
persembahan. Pada bagian ini disampaikan pesan terkait maksud adat seperti
permintaan izin, penyerahan boru, pernyataan kesepakatan, penyampaian harapan
bagi kedua mempelai, serta doa restu dari keluarga. Pantun isi cenderung lebih
panjang, lebih sarat makna, dan memuat pesan-pesan adat yang menjadi pusat dari
keseluruhan rangkaian pidato. Pantun penutup berfungsi menutup pidato dengan
sopan melalui ungkapan terima kasih, doa akhir, harapan kebahagiaan, dan
permohonan maaf apabila terdapat kekeliruan dalam tutur kata. Pantun penutup
memastikan bahwa keseluruhan prosesi adat ditutup dengan penuh hormat dan

tetap sesuai dengan norma komunikasi adat Minangkabau.

Kedua, pantun dalam pidato persembahan acara pernikahan di Kanagarian
Ujung Gading, Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat juga

memiliki fungsi. Ada dua fungsi yang ditemukan pada pantun dalam pidato

51



52

persembahan acara pernikahan, yaitu fungsi ekspresif dan direktif. Fungsi
ekspresif tampak paling dominan dalam pantun yang digunakan dalam pidato
pernikahan, dengan total 19 data pantun yang menggambarkan perasaan dan
pikiran penyair. Melalui fungsi ini, pantun menjadi sarana untuk menyampaikan
perasaan hormat, kasih sayang, kebanggaan, ketulusan, dan doa restu. Ungkapan
seperti salam hormat, doa untuk keselamatan, dan penyerahan putri dengan ikhlas
menunjukkan kehangatan emosi dan ketulusan hati kedua belah pihak. Sedangkan
fungsi direktif berfokus pada penyampaian nilai-nilai moral, sosial, dan
pendidikan karakter yang terkandung dalam pantun. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan 16 data pantun yang berfungsi direktif. Pantun-pantun ini memberikan
arahan, nasihat, serta ajakan agar masyarakat menjunjung tinggi adat dan
menjalani kehidupan dengan budi pekerti yang luhur. Fungsi estetis berfokus pada
keindahan diksi dan bentuk bahasa pantun. Namun, hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ditemukan fungsi estetis secara dominan dalam pantun-pantun yang
digunakan dalam pidato persembahan pernikahan di Ujung Gading. Hal ini
menunjukkan bahwa pantun dalam konteks adat lebih difungsikan untuk
menyampaikan makna dan nilai adat daripada untuk menonjolkan keindahan

bahasa secara formal.

B. Saran
Berdasarkan simpulan mengenai struktur dan fungsi pantun dalam pidato
persembahan acara pernikahan di Kenagarian Ujung Gading, Kecamatan Lembah

Malintang, Kabupaten Pasaman Barat, peneliti memberikan beberapa saran
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kepada pihak-pihak terkait agar hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat

yang lebih luas:

1. Bagi Masyarakat Kenagarian Ujung Gading

Diharapkan masyarakat tetap melestarikan pantun sebagai warisan budaya
lisan yang mengandung nilai-nilai adat, moral, dan spiritual. Pantun hendaknya
terus digunakan dalam setiap prosesi adat, terutama dalam acara pernikahan, agar
generasi muda tetap memahami makna dan fungsi pantun dalam kehidupan sosial

serta tidak kehilangan jati diri budaya daerah.

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Kebudayaan

Pemerintah daerah diharapkan berperan aktif dalam pelestarian sastra lisan
daerah, khususnya pantun adat pernikahan, dengan cara mendokumentasikan,
menerbitkan, atau memfasilitasi kegiatan kebudayaan yang menampilkan pantun

dalam berbagai acara resmi.

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas kajian ini dengan meneliti
aspek lain, seperti perbandingan pantun pernikahan antar nagari, analisis semiotik
makna simbolik dalam pantun, atau kajian linguistik terhadap penggunaan bahasa

daerah dalam pantun adat.
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